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Lampiran I 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

No 

Subjek Indikator Sumber data 

Metode 

pengumpulan 

data 

1. Pembelajaran 

kitab kuning 

(mabadi’ fiqih 

dan alala) 

 

 

 

  

Kepala sekolah 

menjadikan kitab 

mabadi’ fiqih sebagai 

muatan lokal di 

madrasah 

Kepala 

sekolah 

Wawancara, 

dokumentasi 

Kepala sekolah 

memfasilitasi 

pembelajaran kitab 

mabadi’ fiqih 

Kepala 

sekolah, guru 

Wawancara 

Kepala sekolah 

menyediakan sarana 

untuk pembelajaran 

kitab mabadi’ fiqih 

Kepala 

sekolah, guru 

Wawancara 

Guru menyusun tujuan 

pembelajaran kitab 

mabadi’ fiqih 

Guru Wawancara 

Guru menyusun 

perencnaan 

pembelajaran kitab 

mabadi’ fiqih 

Guru  Wawancara, 

dokumentasi 

Guru membuka 

pembelajaran kitab 

mabadi’ fiqih dengan 

salam dan doa 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Guru menjelaskan 

materi kitab mabadi’ 

fiqih dengan bahasa 

yang mudah dipahami 

siswa 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Guru menggunakan 

metode bandongan pada 

pembelajaran kitab 

mabadi’ fiqih 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Guru menggunakan 

metode sorogan pada 

pembelajaran kitab 

mabadi’ fiqih 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 



Guru menggunakan 

metode diskusi pada 

pembelajaran kitab 

mabadi’ fiqih 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Guru menggunakan 

metode hafalan pada 

pembelajaran kitab 

mabadi’ fiqih 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Guru menggunakan 

metode tanya jawab 

pada pembelajaran 

kitab mabadi’ fiqih 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Guru menggunakan 

media pembelajaran 

yang sesuai pada 

pembelajaran kitab 

mabadi’ fiqih 

Guru, siswa Observasi 

  Siswa membaca kitab 

mabadi’ fiqih bersama 

guru 

Guru, siswa Observasi 

Siswa mampu 

menjawab pertanyaan 

guru pada pembelajaran 

kitab mabadi’ fiqih 

Guru, siswa Observasi 

Siswa bertanya 

ketikabelum memahami 

materi kitab mabadi’ 

fiqih 

Guru, siswa Observasi 

Guru melakukan 

evaluasi pembelajaran 

kitab mabadi’ fiqih 

Guru, siswa Wawancara, 

dokumentasi 

Guru menutup 

pembelajaran kitab 

mabadi’ fiqih dengan 

doa dan kesimpulan 

Guru, siswa Observasi 

Kepala sekolah mampu 

menjadikan kitab alala 

sebagai muatan lokal di 

madrasah 

Kepalasekola

h 

Wawancara, 

dokumentasi 

Guru menyusun tujuan 

pembelajaran kitab 

alala 

Guru  Wawancara, 

dokumentasi 

Guru Menyusun 

perencanaan 

pembelajaran kitab 

alala 

Guru  Wawancara, 

dokumentasi 



Guru membuka 

pembelajaran kitab 

alala dengan salam dan 

doa 

Guru, siswa Observasi 

Guru menjelaskan 

materi kitab alala 

dengan bahasa yang 

mudah dipahami siswa 

Guru, siswa Observasi 

Guru menggunakan 

metode bandongan pada 

pembelajaran kitab 

alala 

Guru, siswa Observasi 

Guru menggunakan 

metode sorogan pada 

pembelajaran kitab 

alala 

Guru, siswa Observasi 

Guru menggunakan 

metode diskusi pada 

pembelajaran kitab 

alala 

Guru, siswa Observasi 

Guru menggunakan 

metode hafalan pada 

pembelajaran kitab 

alala 

Guru, siswa Observasi 

Guru menggunakan 

metode tanya jawab 

pada pembelajaran 

kitab alala 

Guru, siswa Observasi 

Guru menggunakan 

media pembelajaran 

yang sesuai pada 

pembelajaran kitab 

alala 

Guru  Observasi 

Siswa membaca kitab 

alala bersama guru 

Guru, siswa Observasi 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru pada 

pembelajaran kitab 

alala 

Guru, siswa Observasi 

Siswa bertanya ketika 

belum memahami 

materi kitab alala 

Guru, siswa Observasi 

Guru melakukan 

evaluasi pembelajaran 

kitab alala 

Guru, siswa Wawancara, 

dokumentasi 

Guru menutup Guru, siswa Observasi 



pembelajaran kitab 

alala dengan doa dan 

kesimpulan 

2.  Karakter 

religius 

Kepala sekolah 

membiasakan siswa 

membaca asmaul husna 

sebelum masuk kelas 

Kepala 

sekolah, 

guru, siswa 

Observasi, 

wawancara 

Siswa berwudhu 

dengan tertib sebelum 

salat 

Guru, siswa Wawancara, 

dokumentasi 

Siswa melaksanakan 

shalat lima waktu 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

Siswa mengikuti salat 

berjamaah di sekolah 

Guru, siswa Observasi,  

wawancara, 

dokumentasi 

Siswa melaksanakan 

puasa wajib 

Guru, siswa Wawancara 

Siswa melaksanakan 

puasa sunnah 

Guru, siswa Wawancara 

Siswa membaca doa 

sebelum dan sesudah 

belajar 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

Siswa terbiasa 

bersedekah dan berbagi 

kepada teman 

Guru, siswa Wawancara 

Siswa berbicara sopan 

kepada guru 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa mengucapkan 

salam ketika bertemu 

guru 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dengan 

tertib 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa meminta izin 

ketika keluar kelas 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa berbicara baik 

kepada teman 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa tidak mengejek 

teman 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa membantu teman 

yang kesulitan belajar 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa dating ke sekolah 

tepat waktu 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa mengikuti Guru, siswa Observasi, 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran dengan 

tertib 

wawancara 

Siswa mengumpulkan 

tugas tepat waktu 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa melaksanakan 

piket kelas sesuai 

jadwal 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

  Siswa bersikap jujur 

saat mengerjakan 

tugas/ulangan 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa berkata jujur 

kepada guru  

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa berkata jujur 

kepada teman 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa menghargai 

pendapat teman saat 

diskusi 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa tidak membeda-

bedakan teman 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa mengikuti 

kegiatan sedekah dan 

berbagi di sekolah 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa menjaga 

kebersihan kelas dan 

lingkungan sekolah 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Siswa membuang 

sampah pada tempatnya 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 

Guru memberikan 

keteladanan perilaku 

religious kepada siswa 

Guru, siswa Observasi, 

wawancara 



Lampiran II 

PROFIL MADRASAH 

A. Latar Belakang Lingkungan Madrasah 

1. Sejarah  

Awal mula berdirinya MI Umar Zahid Semelo tidak ubahnya 

seperti lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya. Meski bukan 

lembaga pendidikan yang dananya selalu disubsidi oleh pemerintah, 

lambat laun madrasah ini bias mengikuti perkembangan seperti 

madrasah lain. 

Madrasah Ibtidaiyah ini berdiri pada hari Sabtu Pahing , 21 Juli 

1956 M/ 12 Dzulhijjah 1375 H di Dusun Semelo RT.06 RW.01 Desa 

Kayen Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang. Yang 

mendirikan Madrasah ini adalah sekelompok masyarakat yang sudah 

mengenal arti dan pentingnya pendidikan pada zaman dahulu. 

Pada awalnya madrasah ibtidaiyah bernama MINU (Madrsah 

Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama) yang bernaungan dibawah pendidikan 

maarif, karena perubahan situasi pada tahun 1973 lembaga maarif 

berubah menjadi Yayasan Darut Tarbiyah Watta’lim. MINU diganti 

dengan Madrasah Ibtidaiyah Umar Zahid yang bernaungan dibawah 

yayasan Darut Tarbiyah Watta’lim. 

Pada bulan Juli 1981 mayoritas warga dusun Semelo 

memasukkan anaknya sekolah di MI Umar Zahid Semelo yang berumur 

6 sampai 7 tahun yang dulunya hanya satu kelas (sekitar 20 anak), 

Alhamdulillah saat ini mencapai 288 siswa, jumlah guru yang pada 

awalnya berjumlah sebanyak 5 orang alhamdulillah saat ini guru MI 

Umar Zahid Semelo sebanyak 18 orang. Yang berpendidikan S1 

berjumlah 17 dengan 6 guru sudah tersertifikasi, dan 1 orang belum 

berpendidikan S1. 

2. Letak Geografis 

MI Umar Zahid Semelo  merupakan Lembaga di bawah naungan 

Kementerian  Agama yang beralamatkan di Jln Madrasah RT.06 Rw.01 



Dusun Semelo Desa Kayen Adapun lokasi MI Umar Zahid Semelo  

terletak pada geografis yang sangat cocok untuk proses belajar 

mengajar yang terletak di tengah pemukiman penduduk. MI ini 

dibangun dengan pertimbangan tata letak bangunan yang memberikan 

kenyamanan untuk belajar. Hal ini dapat di lihat dari tata letak ruang 

belajar yang agak jauh dari jalan raya sehingga kebisingan dari 

kendaraan bermotor dan kendaraan umum yang melintasi jalan raya 

dapat diminimalisir dan siswa tetap belajar dengan nyaman. 

Adapun batas-batas dari lokasi MI Umar Zahid Semelo adalah 

sebelah utara berbatasan dengan perkampungan sebelah barat 

berbatasan dengan  perkampungan selatan berbatasan dengan 

Perkampungan, sebelah timur berbatasan dengan perkampungan. 

3. Identitas MI 

a.  Nama Lembaga  : MI UMAR ZAHID SEMELO 

b.  Alamat / desa  : Jl. Madrasah RT.06 Rw.01 Semelo Kayen 

1)  Kecamatan  : Bandarkedungmulyo 

2)  Kabupaten  : Jombang 

3)  Propinsi  : Jawa Timur   

4)  Kode Pos  : 61462 

5)  No.Telepon  : 081335006305 

c. Nama Yayasan  : YPI Umar Zahid 

d. Status Madrasah : Terakriditasi 

e. Status Lembaga MI : Swasta 

f. No SK Kelembagaan : 1488 Tahun 2016 

g. NSM                                   : 111235170013 

h. NIS  /  NPSN   : 60717338 

i. Tahun didirikan/beroperasi : 1956 

j. Status Tanah   : Hak Milik 

k. Luas Tanah   : 2455 m2 

l. Nama Kepala Sekolah  : Solikin, M.Pd.I 

m. No.SK Kepala Sekolah : 05/YPI.UZ/b.1/VI/2023 



n. Masa Kerja Kepala Sekolah :  11 Tahun     

o. Status akreditasi                      : B  

p. No dan SK akreditasi              : 1354/BAN-SM/SK/2021  

4. Visi Madrasah 

“Terwujudnya madrasah terpercaya di masyarakat untuk mencerdaskan 

bangsa dan berinovasi dalam rangka menyukseskan wajib belajar.” 

5. Misi Madrasah 

1) Menyiapkan generasi di bidang Imtaq dan Iptek. 

2) Menyiakan sumber daya manusia yang aktif, inovatif sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

3) Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat. 

B. Sarana Dan Prasarana  

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen 

penting yang harus terpenuhi dalam menunjang pencapaian tujuan 

pendidikan. Sarana pembelajaran yang terdapat MI UMAR ZAHID 

SEMELO cukup memadai. Di antaranya, Madrasah menyediakan LCD dan 

layar proyektor sebagai media pembelajaran yang bias dipasang di kelas. 

Di perpustakan tersedia al-Qur’an, dan guru PAI juga memberikan Gefa 

(Gerakan Furudlul Ainiyah) untuk peserta didik. Berikut ini adalah 

prasarana yang terdapat di MI UMAR ZAHID SEMELO bias dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 1 : Sarpras 
a.  

No Prasarana Jumlah Kondisi 

1. Kantor guru 1 Baik 

2. Ruang kepalasekolah 1 Baik 

3. Ruang tata usaha 1 Baik 

4. Ruang kelas 12 Baik  

5. Mushola 1 Baik  

6. Perpustakaan 1 Baik 

7. Laboratorium computer 1 Baik 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Data pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Kegiatan belajar mengajar di MI Umar Zahid Semelo di selenggarakan 

pada waktu pagi hari, di mulai pada pukul 07.00 – 13.00 WIB, menyadari 

sangat pentingnya tenaga kependidikan dan keberhasilan proses belajar 

mengajar, lembaga pendidikan ini benar-benar memperhatikan mutu guru. 

Hal ini dibuktikan dengan tenaga pengajar yang mengajar di lembaga ini 

yaitu hamper semua guru berlatar belakang pendidikan. Jumlah tenaga 

seluruhnya ada 18 orang guru dan 1 orang Tenaga Kebersihan dan Keamanan. 

Adapun daftar nama guru MI Umar Zahid Semelo tahun 2025/2026 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 : Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Nama Guru 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

Status 

Kepegawaian 

Sertifikasi 

Ada Tidak 

Solikin, M.Pd.I. S1 Kepala 

Madrasah 

GTY √  

Lilik 

Ulyinaturuwaidah, 

S.Pd.I 

S1 Guru GTY 

√  

Miftahul Khoir, A. 

Ma. 

S1 Guru GTY 
 √ 

Laili Rochmatin, 

S.Pd.SD. 

D2 Guru GTY 
√  

8. Toilet Guru 1 Baik 

9.  Toilet Siswa 3 Baik  

10 Kantin 1 Rusak Ringan 

11.  Gudang 1 Rusak Ringan 

12 Tempat Parkir Siswa 1 Baik 

13   Tempat Parkir Guru  Belum Memadai 

14   UKS 1 Baik 

15   Aula 1 Baik 

16   Dapur 1 Baik 



Moch. Sami’an, 

S.Pd. 

S1 Guru GTY 
√  

Dedi Irawan, S.Pd. S1 Wakasis GTY  √ 

Maya Agusintya 

Dewi, S.Psi. 

S1 Wakur GTY 
√ 

 

Subhan Ali, S.Pd.I S1 Guru GTY  √ 

Lilis Laisatul 

Adawiyah, S,Pd. 

S1 Guru GTY 
 

√ 

Riza Nurul Alifyani, 

S.Pd. 

S1 Guru GTY 
 

√ 

Miftahul Jannah, 

S.Psi. 

S1 Guru GTY √  

Maulidah Azizah, 

S.Pd. 

S1 Guru GTY  √ 

Ida Zumrotul 

Mufidah, S.Pd. 

S1 Guru GTY  √ 

Yulia Nur Rosyidah, 

S.Pd. 

S1 Guru GTY  √ 

M. Syahabuddin 

Nurwijaya, S.Pd 

S1 Guru GTY  √ 

Aminatus Zuhria, 

S.Pd. 

S1 TU GTY  √ 

M. Zarkasyi 

Dzikrulloh, S.Pd. 

S1 Guru GTY  √ 

Latifatur Rosyidah, 

S.Pd. 

S1 Guru GTY  √ 

D. Peserta Didik 

Di MI Umar Zahid semelo pada tahun pelajaran 2025/2026, jumlah 

siswa secara keseluruhan adalah 288 siswa, yang terdiri dari 154 laki-laki dan 

134 perempuan.  

Tabel 3 : Daftar Peserta Didik 



Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

I 19 28 47 

II 22 20 42 

III 26 28 54 

IV 31 20 51 

V 23 16 39 

VI 33 22 55 

Jumlah 154 134 288 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran III 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

 



Lampiran IV 

SURAT BALASAN PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

 



Lampiran V 

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 



Lampiran VI 

FOTO KEGIATAN 

 

 Wawancara dengan kepala madrasah 

 

 
Wawancara dengan guru kitab Alala 

 
Wawancara dengan guru kitab Mabadi’ 

Fiqih 

 

 
Wawancara dengan siswa 1 (Adelia) 

 
Wawancara dengan siswa 2 (Raisah) 
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